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INFO NASKAH ABSTRAK 
 

 

Kata kunci: 

 

 
Rumput Laut K alvarezii varian hijau, 

Berat bibit 50 g, 100g, 150 g, Metode 

Lepas Dasar 

 

Ada beberapa faktor yang akan menghambat pertumbuhan rumput laut saat proses budidaya 

adalah padat tebar awal pada metode lepas dasar. Penelitian ini bertujuan inggin mengetahui 
pengaruh bobot bibit awa yag berbeda terhadap laju pertumbuhan rumput laut K. alvarezii yang 

akan memberikan informasi terkait bobot awal yang optimal. Penelitian ini dilaksanakan pada 
Bulan April-Mei 2021 selama 42 hari dengan masa aklimatisai 3 hari dan persiapan wadah 7 

hari. Desa Berakit, Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulaun Riau. 
Metode yang digunakan adalah metode ekseperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 3 perlakuan 3 ulangan Dimana bobot bibit perlakuan A : 50 g, B 100 g, C 150 

g,Hasil analisis pertumbuhan mutlak tertinggi diperoleh pada rumput laut dengan bobot bibit 
awal perlakuan 50 g dengan nilai rata-rata tertinggi 207.75±9.02b diikut oleh perlakuan 150 g 

dengan nilai rata-rata 166.78±6.96a dan perlakuan terendah pada perlakuan 100 g dengan nilai 
rata-rata 157.04±1.48a. Sementara itu laju pertumbuhan spesefik harian tertinggi tertuju pada 

perlakuan 50 g dengan nilai rata-rata 4.95±0.22% b diikuti oleh perlakuan 150 g dengan nilai 
rata-rata 3.97±0.17% dan perlakuan terendah pada perlakuan 100 g dengan nilai rata-rata 
3.74±0.04%. Perlakuan bobot bibit awal yang berbeda dengan metode lepas dasar memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Mutlak ( PM) dan Laju Pertumbuhan Spesifik 

Harian ( LPS) selama pemeliharaan. 
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There are several factors that will inhibit the growth of seaweed when the cultivation process is 

the initial stocking density in the off-bottom method. This study aims to determine the effect of 

different awa seed weights on the growth rate of K. alvarezii seaweed which will provide 

information regarding the optimal initial weight. This research was carried out in April-May 

2021 for 42 days with an acclimatization period of 3 days and preparation of containers for 7 

days. Berakit Village, Teluk Sebong District, Bintan Regency, Riau Islands Province. The 

method used is an experimental method with a completely randomized design (CRD) with 3 

treatments with 3 replications. Where the weight of the seeds of treatment A: 50 g, B 100 g, C 

150 g, The results of the analysis of the highest absolute growth were obtained in seaweed with 

initial seed weight of 50 treatments. g with the highest average value of 207.75±9.02b, followed 

by treatment of 150 g with an average value of 166.78±6.96a and the lowest treatment of 100 g 

with an average value of 157.04±1.48a. Meanwhile, the highest daily specific growth rate was 

focused on the 50 g treatment with an average value of 4.95±0.22% b followed by the 150 g 

treatment with an average value of 3.97±0.17% and the lowest treatment was in the 100 g 

treatment with an average value of 3.74± 0.04%. Treatment of different initial seedling weight 

with off-base method gave a significant effect on Absolute Growth (PM) and Daily Specific 

Growth Rate (LPS) during maintenance. 
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PENDAHULUAN 

Rumput laut saat ini menjadi komoditas penting disektor perinan budidaya yang 

mempunyai peluang pasar local maupun internasional. Pada tahun 2018 hingga tahun 

2019 produksi rumput laut di Kepulauan Riau mencapai sekitar 3.504ton dan pada tahun 

2019 mencapai 4.811 ton (DJPDSP KP, 2019Masyarkat Kepulaun Riau salah satu daerah 

yang membudidayakan rumput laut species K.alvarezii varian hijau. Hal ini diperkuat 

oleh pendapat (Fatahurrazzak et al., 2019) Kepulauan Riau merupakan daerah yang kaya 

akan sumberdaya alam disektor perikanan dalam pengembangan potensi alam 

sumberdaya manusia harus mampu mengelola dengan optimal salah satunya adalah 

rumput laut K. alvarezii yang saat ini permintaan pasar terus meningkat  

daerah Batam 41,25 %, Bintan 3,86%, Karimun 14,26%, Tanjung Pinang 9,73%, 

Natuna 15,31%, Anambas 5,48%, Lingga 10,11%.. 

Untuk meningkatkan produksi budidaya rumput laut metode yang digunakan begitu 

penting untuk pertumbuhan rumput laut K. alvarezii secara optimal. (Susanto, 2005; 

Soenardjo. 2011) metode lepas dasar merupakan metode tanam didasar perairan,  selain 

itu keunggulan dari metode lepas dasar salah satunya disaat musim hujan rumput laut 

yang ditanam, tidak terkontak langsung oleh air hujan yang menyebabkan kematian pada 

rumput laut dengan ciri-ciri berwarna putih (ice-ice) pada batang thalus. selain  metode 

yang digunakan penentuan bobot bibit awal yang akan di tanam sanggat lah 

mempengaruhi untuk laju pertumbuhan rumput laut K. alvarezii. Hal ini dikemukakan 

(Kurniawan et al.,2018) semakin besar bobot bibit awal yang ditanam maka laju 

pertumbuhan rumput lau semakin optimal. Tetapi menurut ( Muslim et al., 2018) 

berbanding kebalik menyatakan bahwa semakin kecil bobot bibit awal yang ditanam laju 

pertumbuhan runput laut yang lebih optimal.  

Dari dua pendapat yang berbeda dari hasil penelitian bobot biit awal yang ditanam 

penulis tertarik untuk dijadikan penelitian dengan judul pengaruh bobot bibit awal yang 

berebeda terhadap laju pertumbuhan rumput laut K.alvarezii dengan merode lepas dasar. 
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BAHAN DAN METODE 

Rumput laut yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut Kappaphycus 

alvarezii. Bibit rumput laut yang diproleh di Pulau Jaga Kecamatan Moro Kabupaten 

Karimun Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 7,5 kg bibit dalam ke adaan segar. Penelitian 

ini menggunakan metode dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 

menggunakan 3 perlakuan 3 ulangan yang dimana perlakuan ini sebagai berikut : 

Perlakuan A: Bobot Bibit Awal 50 g 

Perlakuan B: Bobot Bibit Awal 100 g 

Perlakuan C: Bobot Bibit Awal 150 g 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya pengarub bobot bibit awal yang 

berbeda (Subarno et al., 2018). 

Persiapan Wadah 

 Dalam pembuatan wadah pemelihraan  wadah dipersiapkan 7 hari sebelum 

pelaksanaan penelitian yang dimana wadah yang dipersiapakan dengan ukuran wadah 

Panjang 80cm lebar 80 cm tinggi 50 cm jarak titik tanam rumput laut 25 cm. Pemasangan 

dilakukan dengan cara mengikat setiap sudut serta diberikan penanda berupa pelampung 

untuk menandakan pasang surut diperaiaran pantai. Bibit rumput laut yang digunakan  

dengan berat bibit 50g, 100g, 150g, bibit rumput laut yang akan ditanam pada prosess 

penelitian dipesan di Daerah Kabupaten Karimun Kecamatan Moro yang diaman bibit 

rumput laut di Pulau Jaga berseberangan dengan Pulau Moro. Setelah itu bibit diikat  

diwadah pemeliharaan menggunakan tali pe 2mm yang sudah diikat menggukan kabel 

ties setelah itu diikat menggunakan tali pe 4mm disetiap sudut wadah untuk 

mengencangkan wadah agar tidak mudah rusak Ketika terkena ombak. Dan wada 

pemeliharan dilakukan pemasangan dengan kedalaman ± 30-50 cm. 

 

Persiapan Bibit 
Bibit rumput laut yang dipersiapkan sebaikan sudah dibersikan agar bibit bebas dari 

kotoran yang menempel. Bibit rumput laut K. alvarezii dipesan langsung oleh 

pembudidaya rumput laut K. alvarezii di Daerah Kabupaten Karimun Kecamatan Moro 

di Pulau Jaga sebanyak ± 7,5 kg. Kondisi bibit rumput laut  K. alvarezii yang dijadikan 

bibit yang masih muda, segar dan besrih serta bebas dari hama yang menghambat 

pertumbuhan rumput laut K. alvarezii. Setelah itu bibit rumput laut ditimbang dengan 

berat awal 50 g/ikat dengan jarak tanam pada wadah pemeliharaan 25 cm dan ,masing-

masing bibit berat awal 50g, 100g, 150 g. Sebelum bibit ditanam bibit dilakukan terlebih 

dahulu prose aklimatisasi yang bertujuan untuk penyesuain lingkungan selama 3 hari di 

perairan yang akan dipelihara rumput laut K. alvarezii. Bibit yang akan ditanam dilakukan 

pada pagi hari dengan cuaca yang masih teduh degan metode yang digunakan metode 

lepas dasar. 

 

Pemeliharaan 

 Pemeliharaan rumput laut K. alvarezii dilaksanakan selama 42 hari mulai dari M0 

samapai M6 setelah itu dilakukan sampling 7 hari secalin dan melakukan pengontrolan 

minimal 1 hari sekali untuk membersihkan organisme yang menempel pada wadah 

pemeliharaan. Setelah itu panen dilakukan pada hari ke 42 dengan melihat laju 

pertumbuhan bobot rumput laut. 

 

Parameter Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian di tabulasikan untuk diolah, data 

tersebut berupa data utama dan data pendukung. Data utama merupakan data yang diambil 

dari perkembangan rumput laut yaitu laju pertumbuhan spesifik/harian dan data kualitas 
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air yang meliputi salinitas, suhu, pH, dan DO. 

a. Bobot Mutlak 

Bobot multak rumput laut K. alvarezii  merupakan hasil perhitungan dari pengukuran 

bobot rata-rata rumput laut dari hasil pengamatan akhir. 

 

b. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan Bobot mutlak rumput laut K. alvarezii didapatkan dari pengukuran nilai 

rata-rata awal hingga akhir setiap perlakuan A, B, dan C selama 42 hari dengan rumus : 

G = Wt – W0 

Keterangan : 

G  :Pertumbuhan mutlak rata-rata (g) 

Wt :Rata-rata bibit pada akhir penelitian(g)  

Wo :Rata-rata bibit pada awal penelitian (g) 

 

c. Laju Pertumbuhan Harian/spesifik 

Laju pertumbuhan harian diukur 7 hari sekali , selama 42 hari, terhitung enam kali 

penyamplingan hingga akhir penelitian. Untuk menghitung LPS digunakan rumus 

persamaan (N. Zonneveld 1991). 

LPS = [(Wt/W0)l/t - 1] x 100% 

Keterangan : 

LPS  :Laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt  :Bobot pada waktu t (g) 

Wo  :Bobot pada awal penelitian (g)  

T  :Jumlah hari pengamatan (hari) 

 

d. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan perhitungan berapa persen rumput laut yang 

hidup diakhir penelitian. Perhitungan tingkat kelangsungan hidup dilakukan dengan 

menghitung rumput laut yang hidup di awal penelitian (N0) dan rumput laut yang hidup 

diakhir penelitian (Nt). Perhitungan ini dilakukan pada akhir penelitian dengan 

menggunakan rumus. 

SR= Nt/No   x 100 % 
 

Keterangan: 
 

SR = Tingkat kelulus hidup (%) 

Nt        = Jumlah rumput laut yang hidup selama pemeliharaan pada waktu.akhir 

No = Jumlah rumput laut pada awal pemeliharaan 

 

e. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi salinitas, suhu, pH dan 

DO yang diukur 7 hari sekali dengan menggunakan alat ukur multitester dan 

refraktometer. Menurut SNI 7572.2 (2010), pemeliharaan bibit rumput laut yang baik 

dilakukan pada parameter lingkungan salinitas 30 – 33 (ppt), suhu (28 – 32 ºC), pH 7,5 – 

8,5.220294. 

 

Analisis Data 

 Data hasil penelitian yang didapatkan akan diolah dengan menggunakan analisis sidik 

ragam uji F (ANOVA) dengan tujuan melihat apakah data berpengaruh nyata atau tidak 

berpengaruh nyata. Deangan perhitungan dari software aplikasi JASP seteleh itu 
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dilanjutkan dengan uji Tukey jika hasl berpengaruh nyata dengan taraf kepercayan 95% 

dan data akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Sedangkan parameter kualitas air 

dianilisis secara deskriptif. 

 

HASIL 

Bobot Mutlak 

Hasil dari penelitian ini dilakukan selama 42 hari, menunjukan bahwa data bobot 

mutlak K, alvarezii disajikan pada ( Gambar 8) didapatkan nilai rata-rata pada perlakuan 

150 g menjadi_316.78±5.68b g, kemudian diikuti dengan perlakuan 50 g dengan nilai 

rata-rata (257.75±7.37a g), dan pertumbuhan bobot mutlak yang terendah pada perlakuan 

B (100 g) dengan nilai rata-rata (255.7±3.49a g). 

 

 

Diagram diatas menjelaskan pertumbuhan bobot mutlak rumput laut K. alvarezii. Saat 

melaksanakan penelitian selama 42 hari perlakuan 50 g, 100 g, 150g. Nilai rata yang 

tertinggi ditujukan pada perlakuan 150 g nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 

316.78±5.68b diikuti pada perlkuan 50 g dengan nilai rata-rata 257.75±7.37a dan nilai 

terendah pada perlakuan 100 g dengan nilai rata-rata 255.57±3.49a.Data yang didapatkan 

dianalisis secara statistik menggunakan uji sidik ragam ANOVA, menunjukan hasil yang 

berbeda nyata dimana dimana p<0,05. Maka dilanjutkan uji lanjut Tukey. Berdasarkan 

hasil uji lanjut Tukey perlakuan 150 g  merupakan perlakuan terbaik  terhadap bobot 

mutlak . Perlakuan 150 g (316.78±5.68b) dan perlakuan 100 g (255.57±3.49a. 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Rumput laut K, alvarezii Nilai rata-rata pertumbuhan mutlak yang tertinggi terdapat 

pada perlakuan A (207.75±9.02). 

0

50

100

150

200

250

300

350

50g 100g 150g

257.75±7.37a 255.57±3.49a

316.78±5.…

B
O

B
O

T 
M

U
TL

A
K

PERLAKUAN



Intek Akuakultur. Volume . Nomor . Tahun 2022. E-ISSN . Halaman 71-82 

 

76 

 

 

 
Menjelaskan  pertumbuhan  bobot  mutlak  rumput  laut   K. alvarezii. Saat melaksanakan 

penelitian selama 42 hari perlakuan 50 g, 100 g, 150 g. Tertinggi terdapat pada perlakuan 50 

g dengan nilai rata-rata 207.75±9.02b diikuti pada perlkuan 150 g dengan nilai rata-rata 

166.78±6.96a dan nilai terendah pada perlakuan 100 g dengan nilai rata-rata 157.04±1.48a 

Hasil analisis secara statistik menggunakan uji sidik ragam ANOVA, menunjukan hasil yang 

berbeda nyata dimana p<0,05. Maka dilanjutkan uji lanjut Tukey. Berdasarkan hasil uji lanjut 

Tukey perlakuan 50 g (207.75±9.02b) dan perlakuan 100 g (157.04±1.48a) berbeda nyata 

p<0,05, sedangkan perlakuan 100 g (157.04±1.48a) dan perlakuan 150 g (166.78±6.96a) 

tidak berbeda nyata dimana p>0,05. 

 

Laju Pertumbuhan Harian/spesifik 

Pertumbuhan spesifik bibit rumput laut K, alvarezii pada penelitian ini merupakan hasil 

dari persentase pertumbuhan bobot perhari. Hasil parameter laju pertumbuhan spesifik pada 

bibit rumput laut K, alvarezii selama penelitian dapat dilihat pada gambar 13. Nilai rata-rata 

laju pertumbuhan spesifik tertinggi yang didapatkan pada perlakuan A 4.95 %/hari, diikiti 

oleh perlakuan C dengan nilai rata- rata 3.97%/hari, dan perlakuan yang terendah ditujukan 

pada perlakuan B dengan nilai rata-rata 3.74%/hari. 

 

Diagram diatas menjelaskan pertumbuhan bobot mutlak rumput laut K. alvarezii. Saat 

melaksanakan penelitian selama 42 hari perlakuan 50 g, 100 g, 150 g. Tertinggi terdapat pada 

perlakuan 50 g dengan nilai rata-rata 4.95±0.22% b diikuti pada perlkuan 150 g dengan nilai 

rata-rata 3.97±0.17%a dan nilai terendah pada perlakuan 100 g dengan nilai rata-rata 

3.74±0.004%a Hasil analisis secara statistik menggunakan uji sidik ragam ANOVA, 

menunjukan hasil yang berbeda nyata dimana p<0,05. Maka dilanjutkan uji lanjut Tukey. 

Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey perlakuan 50 g 4.95±0.22% b dan perlakuan 100 g 

3.74±0.004%a berbeda nyata p<0,05, sedangkan perlakuan 100 g g 3.74±0.004%a dan 

0.00

50.00

100.00

150.00

200.00

250.00

50g 100g 150g

207.75±9.02b

157.04±1.48a
166.78±6.96a

P
ER

TU
M

B
U

H
A

N
M

U
TL

A
K

 (
g)

PERLAKUAN

0.00

1.00

2.00

3.00

4.00

5.00

50g 100g 150g

4.95±0.22b

3.74±0.04b 3.97±0.17a

La
ju

  P
er

tu
m

b
u

h
an

  H
ar

ia
n

sp
es

if
i(

%
)



Intek Akuakultur. Volume . Nomor . Tahun 2022. E-ISSN . Halaman 71-82 

 

77 

 

perlakuan 150 g 3.97±0.17%a tidak berbeda nyata dimana p>0,05. 
 

Kelangsungan Hidup (SR) 

Tingkat kelangsungan hidup rumput laut merupakan hasil dari perhitungan rumput laut 

selamat 42 hari di akhir penelitian dapat dilihat pada gambar 13 dibawah ini :  

 
Menjelaskan tingkat kelangsungan hidup rumput lautK.alvarezii selama penelitian 50 g, 100 

g, dan 150g. Nilai rata-rata 50 (100%), 100g (100), 150 g (100%). Hasil parameter timgkat 

kelangsungan hidup pada setiap perlakuan menunjukan hasil identik dimana tidak ada 

perbedaan pada tiap perlakuan 50 g, 100 g, dan 150 g.. Adapun uji statistic melalui descriptive 

Kualitas Air 
Data kualitas air penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel. Data kualitas air diukur selama 7 hari 

sekali selama 42 hari pemeliharaan. Parameter kualitas air sesuai dengan standar baku mutu menurut 

SNI 7579.2201. 

NNo parameter Nilai Standar Sumber 

1 Salinitas 29-31 ppt 28 – 34 ppt BSNI 7572.2 (2010) 

2 Suhu 28-29 0C 26 – 32 0C BSNI 7572.2 (2010) 

3 pH 7.0-7.7 7.0– 8.5 BSNI 7572.2 (2010) 

4 Oksigen terlarut 6.4-7.6 ppm Minimal 6 ppm BSNI 7572.2 (2010) 

Parameter kualitas air selama penelitian sudah cukup mendukung untuk kelangsungan 

hidup rumput laut disebabkan sudah sesuai standar nasional Indonesia SNI 7572.2 (2010). 

Sehingga kualitas air dilokasi penelitian berada dalam kisaran satandar untuk pemeliharaan 

rumput laut K. alvarezii yang dimana hasil pengukuran parameter kualitas air mendukung 

standar nasional Indonesia SNI 7572.2 (2010). 

 

PEMBAHASAN 

Bobot mutlak merupakan perhitungan nilai rata-rata akhir dari setiap perlakuan 

berdasarkan hasil analisis ANOVA perlakuan 150 g menunjukan nilai rata-rata tertinggi yang 

dimana  nilai rata-rata yang didapatkan 316.78±5.68b. Menurut (Hartono et al., 2015 ) 

menyatakan bahwa bobot bibit yang ditanam saat pemeliharaan 50 – 150 g yang optimal 

untuk penanaman bibit awal saat prosess pemeliharaan dikarenakan memiliki  thalus muda 

dan kuat pada batang thalus tersebut, selain itu di bobot 50-150 g mampu bertahan dari 

hempasan ombak dan pertumbuhan nya yang cepat.  
Menurut (Andy Arjuni et al., 2018) Bobot bibit awal yang ditanam saat proses pemeliharaan tidak 

boleh terlalu kecil maka dari itu batas minimal 50 g yang terbaik saat prosess pemeliharaan karena 

jika bobot rumput laut  terlau kecil bobot bibit akan mengalami patah pada batang thallus yang masih 

sanggat muda karena tidak mampu bertahan dari hempasan obmbak saat prosess pemeliharaan. 

Fenomena diatas di perkuat oleh (Ismariani 2015) menyatakan bahwa perbedaann bobot bibit awal 
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yang berbeda memberikan hasil yang berbeda nyata yang dimana semakin besar bobot bibit awal 

yang diberikan maka pertumbuhan semakin optimal 

Hasil dari penelitian ini menunjukan perbedaan nyata yang dimana perlakuan 50 gram 

memiliki nilai rata-rata tertinggi dari perlakuan 100 g dan 150 g, pertumbuhan rumput laut 

sanggat berpengaruh pada faktor fisika dan kimia  yang dimana dua komponen tersebut yang 

akan merangsang pertumbuhan thallus pada batang rumput laut. Pada kegiatan bubidaya 

rumput laut K. alvarezii ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut 

ialah unsur hara dan intensitas cahaya yang dibutuhkan untuk menumbuhkan batang thallus 

baru (Priono et al., 2013).  Menurut  (Hayashi et al., 2007)  bahwa kecukupan intensitas 

cahaya matahari yang diterima oleh rumput laut sangat menentukan laju pertumbuhan rumput 

laut untuk memenuhi kebutuhan nutrien seperti karbon (C), nitrogen (N) dan posfor (P) untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya rumput laut. (Kushartono et al., 2009; Mukhlis et al., 

2016) unsur Nitrogen merupakan unsur yang paling banyak dibutuhkan rumput laut, nitrogen 

diperlukan sebagai penyuplai energi dalam proses fotosintesis. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Nursyam, 2013), regenerasi sel pada setiap eksplan hingga membentuk thalus yang 

utuh hanya dapat terjadi jika eksplan hidup pada media yang memiliki kandungan nutrient 

yang cukup. 

Dari hasil pengamatan secara visual 50 g menggalami pertumbuhan yang optimal dan 

wadah pemeliharaan pada metode lepas dasar yang digunakan tidak terjadi penyempitan dan 

mendapatkan nutrisi berupa unsur hara yang cukup dan penyerapan matahari yang merata 

dikarenakan tidak terjadi persaingan diwadah pemeliharaan. Hal ini diperkuat oleh (Hamid 

et al., 2009). Menyatakan semakin kecil bobot bibit awal saat penanaman rumput laut 

berpeluang besar medapatkan unsur hara dan oksigen yang cukup disebabkan tidak terjadi 

persaingan dalam mendapatkan nutrisi. 

sedangkan untuk perlakuan 100 g dan perlakuan 150 g mengalami pertumbuhan yang 

lebih sedikit  dari perlakuan 50 gram dikarenakan faktor yang mempenggaruhinya ialah saat 

prosess pemeliharaan terjadi penyempitan pada wadah dikarenakan terjadi penambahan 

batang thallus baru yang mengakibatkan ruang gerak yang terbatas dan menggalami 

penumpukan selain itu terjadi perebutan unsur hara karna bobot bibit awal  yang ditebar 

dengan bobot yang lebih besar. Hal ini di perkuat oleh (Ponggarang et al., 2013) semakin 

tinggi padat tebar yang diberikan maka terjadi pertumbuhan rumput laut yang semakin 

melambat karena perebutan unsur hara yang tinggi dan penyerapan sinar matahari yang tidak 

merata dikarenakan mengalami penumpukan. 

(Maria 2003). Rendah nya kualitas produksi disebabkan beberapa faktor salah satunya 

kebutuhan unsur hara yang tidak tercukupi bagi rumput yang menyebabkan pertumbuhan 

rumput laut menjadi terhambat dan mudah terkena penyakit salah satunya adalah penyakit 

ice-ice. Gejala ini biasanya menimbulakn bercak putih pada batang thalus, merusak pigmen 

pada rumput laut dan pada akhirnya thallus mengalami kerontokan, (Syamsudin dan Rahman 

2014) menyatakan penyakit ice-ice akan bisa disembuhkan jika kebutuhan unsur hara yang 

mencukupi dengan cara perendaman bibit rumput laut K. alvarezii dengan pupuk N, P, K 

mampu memperbaiki kandungan unsur hara sehingga mampu menanggulangi penyakit ice-

ice rumput laut tersebut dengan dosis pupuk : 4 gram/l urea + 1 gram/l TSP + 3 gram/l ZK 

sampai 10 gram/l urea + 3 gram/l TSP + 8 gram/l ZK dengan lama perendaman 6 jam mampu 

menanggulangi serangan ice-ice masing-masing sebesar 8 (terendah) – 100% (tertinggi)    

Dari hasil perhitungan bobot bibit awal yang berbeda dan pengamatan secara visual disaat 

penelitian menunjukan bahwa perlakuan  50 g menggalami pertumbuhan harian yang terbaik 

karena kepadatan pada bobot bibit 50 g yang tidak terlalu tinggi akan semakin mudah untuk 

mendapatkan asupan unsur hara yang tidak menimbulkan persaingan dan ruang gerak yang 

lebih luas untuk metode lepas dasar yang sudah dijelaskan oleh (Hamid 2009) sedangkan 

perlakuan 150 g dan perlakuan 100 g menggalami pertumbuhan harian yang terendah 

dikarenakan kedapatan saat penebaran awal yang terlalu tinggi yang menghambat 

pertumbuhan rumput laut disebabkan ruang gerak dan perebutan unsur hara dan penyerapan 
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sinar matahari yang tidak maksimal.   

Menurut (Sakdiah 2009) menyatakan kepadatan yangg tinggi menyebabkan bibit rumput 

laut kesulitan untuk mendapatkan asupan nutrisi karena terjadi persaingan dan sulitt untuk 

berkembang. Tetapi menurut (Erpin et all. 2013) menyatakan bahwa jika budidaya rumput 

laut mengalami penambahan laju pertumbuhan 3% layak dibudidayakan. Menurut sedangkan 

(Rama et all., 2018) menegaskan cepat atau tidaknya pemanenan tergantung dari metode dan 

perawatan setelah bibit ditanam. 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan hasil dari bobot rumput laut yang hidup pada 

masa akhir penelitian dikurangi bobot rumput laut yang mati selama 42 hari masa penelitian. 

Pada gambar 12 menunjukan hasil yang identic pada setiap perlakauanA, B dan C. salah satu 

factor yang mempengaruhi adalah yaitu waktu penanaman yang tepat. Waktu penanaman 

menentukan dalam menunjang pertumbuhan rumput laut penelitian ini dilakukan pada bulan 

April – Mei 2021 pada saat musim tenang. Hal ini sejalan dengan pendapat (Amin et al., 

2002 dalam Arif Subarno., 2018). bahwa masa pemeliharaan budidaya rumput laut selama 

empat priode musim tanam untuk semua metode tanam yaitu priode penanaman pada bulan 

oktober – November diikuti dengan priode penanaman juni – juli dan priode penanaman April 

– mei. Salian waktu penanaman yang tepat kualitas perairan juga menjadi salah satu factor 

pendukung sehingga bisa meminimalisir hama seperti sargasum dan lamun yang melekat 

pada rumput laut Ketika dibawa arus atau gelombang. Menurut (Fernando et al., 2021) salah 

satu factor yang menyebabkan perbedaan tingkat kelangsungan hidup ialah factor luar 

diantaranya sargassum dan lamun mati yang melekat pada rumput laut saat pasang surut 

menarik dari ikatan bibit rumput laut. Kemudian didukung oleh pendapat (Silfi Yusup et all., 

2017). Perubahan drastis salinitas dan suhu perairan akan menyebabkan adanya epifit yang 

menempel pada thalus sehingga dappat menghambat Penetrasi cahaya matahari, makanan 

dan mengundang kehadiran organisme lain yang merugikan tanaman. 

Kisaran kualitas air selama 42 hari penelitian masih berada pada kisaran yang optimal 
untuk pemeliharaan rumput laut K. alvarezii. Kondisi air pemeliharaan rumput laut yang 

sesuai akan memberikan pertumbuhan dan kelangsungan hidup rumput laut yang baik 

(Wijayanto et al. 2011; Nadlir et al. 2019). Hasil pengukuran suhu, salinitas, pH maupun 

oksigen terlarut dapat disimpulkan bahwa kualitas air media pemeliharaan berada dalam 

kisaran optimal untuk pemeliharaan rumput laut K, alvarezii, dapat dilihat pada Tabel 6. 

Hubungan kualitas air yang baik ditandai tingginya kelangsungan hidup, hasil kelangsungan 

hidup yang didapatkan menunjukan angka yang sempurna untuk setiap perlakuan dapat 

dilihat pada gambar 16 Berdasarkan hasil pengukuran salinitas di lokasi penelitian memiliki 

kisaran salintas yakni sebesar 29-31 ppt, Adapun hasil salinitas yang diperoleh selama 

penelitian ini menujukkan bahwa nilai salinitas sudah sesuai dengan standart baku mutu dan 

memiliki kecocokan untuk pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii (BSNI 7572.2 

2010), Hal ini sesuai dengan pendapat (Umam dan Arisandi 2021), mengatakan kisaran 

salinitas yang baik untuk pertumbuhan K, alvarezii antara 28-34 ppt. (Kordi 2010), juga 

menambahkan bahwa kualitas air yang cocok untuk rumput laut Eucheuma adalah salinitas 

29-34 ppt. K, alvarezii merupakan rumput laut yang tidak tahan terhadap kisaran kadar garam 

yang tinggi stenohaline (Sudradjat 2008). (Pongarrang et al.,2013), kadar garam yang sesuai 

untuk pertumbuhannya berkisar 28-35 ppt. 

Suhu merupakan kompenen penting bagi proses organisme akuatik, untuk proses 

metabolisme hanya berfungsi dalam kisaran suhu yang relatif sempit, suhu yang tidak stabil 

akan menyebabkan metabolisme terganggu sehingga membuat organisme stres dan 

pertumbuhannya menjadi terhambat. Suhu pada media pemeliharaan yang didapatkan 

berkisar 28-290C, hasil pengukuran tersebut masih terbilang bagus untuk pemeliharaan 

rumput laut dimana masih dalam kisaran yang dianjurkan 26-320C oleh standar nasional 

Indonesia (BSNI 7572.2 2010), persyaratan kualitas air dalam pemeliharaan rumput laut 

Eucheuma cottonii. Menurut (Widyartini et all., 2017), suhu yang baik untuk tumbuh pada 
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Sargassum sp. berkisar antara 25-35oC. 

Nilai pH yang diperoleh yaitu 7.0-7.7 yang tergolong sesuai untuk pemeliharaan rumput 

laut dalam kisaran yang dianjurkan 7.0-8.5 oleh standar nasional Indonesia (BSNI 7572.2 

2010), persyaratan kualitas air dalam pemeliharaan rumput laut Eucheuma cottonii. Menurut 

(Boedi et al., 2014). Nilai pH air yang sesuai untuk rumput laut berkisar antara 6–9, pH 

dipengaruhi oleh kapasitas penyangga yang adanya garam-garam karbonat dan bikarbonat 

yang terkandung didalamnya. 

DO merupakan parameter kualitas air yang sangat berpengaruh terhadap proses 

metabolisme yang terjadi di dalam sel khususnya proses produksi energi seluler. Menurut 

(Astriana et all.,2019), apabila sel kekurangan oksigen, proses transpor aktif pada sel akan 

terputus sehingga energi tidak dapat dihasilkan. Nilai DO yang diperoleh yaitu 6.4-7 ppm, 

yang tergolong sesuai untuk pemeliharaan rumput laut dimana masih dalam kisaran yang 

dianjurkan minimal 6ppm oleh standar nasional Indonesia (BSNI 7572.2 2010). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yang berjudul pengaruh bobot bibit  awal yang berbeda terhadap 

laju pertumbuhan rumput laut Kappaphycus alvarezii dengan metode lepas dasar. 

Semakin kecil bobot bibit rumput laut K.  lalvarezii maka pertumbuhan semakin optimal, 

penelitian ini menunjukan hasil penelitian menunjukan perlakuan 50 gram yang memiliki 

nilai rata-rata tertinggi dari perlkuan 100 g dan 150 gram dengan metode lepas dasar. 
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